BAB II
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di desa Sumber
Tanggul, yaitu sebuah desa yang terletak kurang le
"pih 19 Em dari arah timur pusat kota Mojokerto, dan
dengan batas sebelah barat berbatasan dengan desa
Mojotamping, sebelah timur berbatasan dendan desa
Belahan Tengah Mojosari, sebelah utara berbatasan
dengan desa Sumbersarl Pekukuhan, dan di sebelah se

~latan berbatasan dengan desa Sumberkembar Kutorejo.

Adapun secara adminigtratif desa Sumbertanggul
ini terdiri dari lima (5) dukuhan, secara keseluru-
han mempunyai areal tanah seluas 229,014 Ha . Kese
luruhan tanah tersebut, lahan pertanian menempati -
posisi yang paling besar, yang meliputi sawah dan
tebu yang menggunakan pola pengairan tehnis dan se
tengah tehnis, dengan tLuas keseluruhannya mencapai-

114.159 Ha,

Sedangkan penduduknya yang berjumlah 3,187 Ji
wa menempati lahan seluas + 196 termasuk tanah
pekarangan . Dengan demikian apabila dilihat dari
luasnya desa tersebut dengan jumlah penduduknya, ma

ka tingkat kepadatan penduduknya adalah 1923 Jiwa-

Km persegi.



Alasan yang menjadi pertimbangan bagi peneliti un
tuk menjadikan desa SumbertanggulL sebagai penelitian =
adalah :

Pertama, lokasi tersebut mudah dijangkau oleh pe
neliti, karena terletak dipinggilr perbatasan kota ja

lan raya Mojosari yang menghubungkan ke kota Mojokerto

Kedua, lokasi tersebut tidak terlalu jauh dengan-

kecamatan Mojosari, dimana peneliti tinggal.

Ketiga, lokasi tersebut adalah merupakan daerah -
dimana kegiatan Ikatan Dakwah Islam (IDAIS) berada dan
tampak menyolok dari paaa kegiatan - kegiatan keagama-
an yang berada ai sekitar daerah desa Sumbertanggul .
Di samping itu keberadaan Tkatan Dakwah Islam (ID£I§ )
yang ada di desa Sumbertanggul Kecamatan Mojosari Mojo
kerto ini secara teoritis belum pernah disentuh atau
diadakan penelitian, terutama tentang pola - pola dak-

wah serta bentuk pengembangan ajarannya.
JENIS DPENELITIAN

Pada dasarnya jenis penelitian itu terbagi menja
di dua, yaitu penelitian yang bersifat kuantitatif dan
bersitat mualitatif. Dalam penelitian yang bersifat ku
antitatit mengunakan pendekatan yang bertumpu. pada
tolak ukur dalam memahami dan memaparkan gejala - geja

ia sosial yang di hadapi.



Sehingga peneliti lebih cenderung untuk mengukur dengan
angka - angka atau rumus - rumus tertentu, karena sSa-
ngat tergantung dengan kualitas uwan falidiias alat ukur
yang digunakannya, karena akan memperjelas aari indi-

kator dalam mengumpuikan data, ( Nur Syam, 1991 ¢ II ).

Akan tetapi penelitian yang pergifat " holistik *
dan " sgistematik " yang terkait dari keseluruhan,karena
tidak bertumpu pada pengukuran dalam memahami gejala -
gejala sosial, karena gejaia yang di amati itu dipero -
leh dari para pelaku yang menjadi obyek penelitian., Ma

ka penelitian semacam ini di seovut penelitian kualita -

.

tif. ( Nur Syam, 1991 : IT - IZ )

Berdasarkan statmen di atas, dapat memberikan su-
atu gambaran bahwa penelitian yang bersifat kualitatif-
adalah sebagai metode penelitian yang mencoba untuk me
maparkan secara anaiitik terhadap suatu keadaan, gejala
jndiviau maupun kelompok sosial. Penelitian ini sengaja
menggunakan pendekatan wualitatit karena sebagaimana te
rungkap dalam foxus penelitian di atas, yang berkaitan
dengan strategi Dakwah dari suatu organisasi dakwal I-
katan Dakwah Islam ( IDAIS ) yang mempunyal keunikan -
tersendiri. Selama ini kebanyakan gtudi tentang dakwah
banyak yang mengacu pada jenis kegiatan yang muncul da-
ri organisasi - organisasi dakwah yang moderni-,dalam ar

ti organisgsi dakwah yang muncul karena kebutuhan zamalle.



Hal ini mempunyai kelainan dengan organisasi atau perkum
pulan tradisional, karena keberadaannya mampu menembus -
dekade perkembangan Islam sepanjang zaman.{;lﬁ&ihat da
ri hal ini tentulah organisasi tradisional yang berben’.
tuk Ikatan Dakwah Islam ( IDAIS ) 1ini mempunyai strategi
dakwah yang khusus dalam mengembangkan ajarannya, karena
mereka berhadapan dengan kenidupan manusia yang kompeks.
Semua ivu merupakan kompieksitas makna yang baru bisa di
pahami hanya dengan mengunakan penelitian yang persifat-
xuailtatif, dengan di dasal dengan permasalahan yang Sa-
ngat menarik, maka penelitian kali ini diharapkan mampu

menjabarkan fenomina secara tuntas.,

Jadi sebenarnya pokok kajiannya tidax dapat dire -
sedur ( disedernanakan ) kepada variabel yang teiah di
tata atau sebuah hipotesa yang telah direncanakan  sebe
lumnya, akan tetapi fenomena - fenomena tersebut dilihat
sebagai bagaian dari sesuatu yang utuh . Sebagaimana -
yang telah di ungkapkan pada bagaian awal , bahwa peneli
tian kualitatir adalah sebuah metodelogi yang datanya di
kumpulkan sesuai dengan ungkapan hati yang tulus yang ai
teliti juga terhadap sikap dan tingkah laku mereka. (Bog
Bogdan dan Yayior, 1975 : 2 ). Secara lebih terinci,stra
uss dan Corbin ( 1990 : 17 ) mengemukakan bahwa dalam
penelitian kualitatif dapat melingkupi penelitian ten-

tang kehidupan seseoran, rangkaian cerita, perilaku, -



fungsi suatu organisasi, gerakan sosial atau interaksi
hupbungan manusia. Sehingga data tersebut adalah ungka-
pan hatli orang yang diteliti, maka data tersebut bersi
fat diskriptif. Sedangkan pengertian mengenal data dis
kriptif ini, Emile Durkheim berpendapat bahwa data dis
kriptif dapat dipandang sebagai indikator dari norma
atau nilai kekuatan sosial lainnya yang menyebabkan 2
tau mempengaruhl perilaku manusia yang dapat di amati-
menurut -oraug - orang ltu gendiri. ( Bogdan dan Tay. =
lor, 1975 = 2 ). Jadi dalam penelitian kualitatif bu
kan hanya sekedar menyajikan suatu gebab perilaku sesg
orang yang diteliti, tetapi Jjuga pandangan orang Yyang
diteliti mengenai timbulnya sikap dan perilaku terse -
but yang dianggap sebagali norma atau nilai yang menja-

di kekuatan sosial.

Dengan adanya gambaran dari penelitian yang ber-
gifat kualitas atau kualitatif tersebut diatas, maka -
dalam mengungkapkan suatu gambaran mengenai kehidupan-
manusia sebagai maklukh sosial dan budaya yang komplek
untuk itu juga dapat mempeng aruhi dari pengetrapan DPg
nelitian itu sendiri. Dalam hal ini Kirk dan Miller -
( 1986 : 9 ) Jusga memberikan gambaran bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu gogial -
yang secara fund amental sangat bergantung pada pengama

tan terhadap manusia dalam kawasan sendiri..



Oleh karena itu dalam penelitian ini diharapkan
akan tersajikan data seperti apa yang terjadi dilapa -
ngan ( settingnya ) dan individu - individu dalam sef—
ting itu secara keseluruhan. ( Bogdan dan Taylor, 1992
terj. Ali Furchan : 22 ). Dengan harapan nantinya da
pat dirumuskan dalam gsebuah teori yang berlaku dalam
kaitannya dengan site penelitian ini, dan yang menjadi

harapan peneliti dapat mendukung tebri lain.

Dalam penelitian ini penulis ingin melihat dan-
mengetahui penganut agama ( dalam hal ini penganut kum
pulan Ikatan Dakwah Islam ( IDAIS ) dari segil kebudaya
an, bertolak dari beberapa alasan tersebut di atas, pe
nulis berpendapat bahwa upaya mengidentifikasi potensi
strategi dakwah yang di kembangkan oleh Ikatan Dakwah-
Tslam ( IDAIS ) kepada segolongan umat untuk di  jadl
kan sebagai acuan penting dalam memahami serta mening-
katkan ajaran islam yang lebih dalam terutama pada ma-
gyarakat pengerajin genteng yang ada di desa Sumber -
Tanggul Mojosari Mojokerto tersebut. Apalagi kalau . U
paya tersebut dilandasi oleh hasil penelitian di lapa-
ngan, Dengan demikian kita dapat memahami hakekat kehi

dupan keagamaan tersebut dalam kaitannya dengan kehidu

pan sosial masyarakat secara ke seluruhan.



Penelitian ini lebih terfokuskan pada bagaimana
strategi dakwah yang telah dilakukan oleh Ikatan Dakwah
Islam terutama dalam meningkatkan beragama pada masyara
kat indugstri genteng yang ada di desa Sumbertanggul ini
Sehingga dalam kenyataannya, struktur dasar dari kehidu
pan keagamaan dari kelompok Tkatan Dakwah Islam telah
pengalami perubahan = perubahan, dan sebagaimana terja-
di dalam masyarakat agama, secara keseluruhan proses pe€
rubahan itu adalah telah menelorkan suatu kekuatan da =
lam bentuk pengamalan yang dipandang sebagal salah satu
peningkatan ajaran agama yang diyakini sebagai ajaran -
yang benar. Demikian juga yang terjadi dengan islam tra
disional di jawa, semakin besarmya pengikut para kyai -
sejak masuknya Islam ke pulau jawa sampai dengan abad
ini adalah merupakan salah .satu bentuk dan bukti bahwa-
dakwah islam dengan melalui pendekatan seperti yang
dilakukan oleh Ikatan Dakwah Islam dalam merekrut anggo
tanya akan memiliki vitalitas tersendiri, Yaitu sustu -
kekuatan sosial, kultural, dan keagamaan yang mempuny ai

vitalitas tidak mungkin beku tanpa mengalami perubahan.

Maka dalam penelitian ini bermaksud untuk mengam-
barkan dan mengamati kegiatan dakwah dari salah satu mo
del strategi dakwah yang dilakukan oleh Ikatan Dakwah -
Islam (IDAIS) terhadap masyarakat industri kecil (pengra

jin genteng) yang ada di desa Sumbertanggul Mojosari ini.



C.

Tentu saja kiprah Ikatan Dakwah Islam ini mampu membe -
rikan kontribusi pada masyarakat pengrajin genteng yang
ada di desa Sumbertanggul Mojosari Mojokerto tersebut ,
hal ini terlihat dari keberhasilannya dalam merekrut an
ggotanya yang sebagaian besar dari masyarakat abangan .
Dari keberhasilannya ini tentu saja kegiatan Ikatan Dak
wah Islam ini mempunyai kekuatan norma atau nilai sosi-
al yang mampu membentuk sekaligus memberikan kekuatan -
tersendiri bagi pengikutnya, khususnya dalam melakukan=-
ibadah ritual dan menjalani kehidupannya sehari - hari,
Kekuatan semacam ini menunjukkan bahwa kegiatan Ikatan

Dakwah Islam (IDAIS) yang identik dengan ketradisional

lannya mampu memberikan perubahan tersendiri dalam ma-

syarakat, ini berarti bahwa kegiatan IDAIS tidaklah man
deg atau stagnasi, ‘

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kua-
litatatif, penulis ingin memberikan sumbangan akademis-

dalam mengembangkan ilmu dakwah dengan kajian dan  pan

dangan yang berbeda - beda,

DESAIN RE DESAIN

Data untuk tulisan ini dikumpulkan melalui dua ta
hap penelitian, yang memakan waktu 7 bulan yaitu mulai

bulan Januari 1994 sampai bulan Juli akip 1994 di desa

Sumbertanggul Mojosari Mojokerto serta daerah lain yang



penulis anggap mempunyai hubungan dengan obyek yang pe-
nulis jadikan judul dalam penelitian ini, Pada lima bu
lan yang pertama, yaitu dari bulan januari sampai bulan
. April adalah merupakan tahap pra lapangan yang mengha -
silkan desain penelitian, yang kemudian penulis konfir-
masikan dengan beberapa teman dekat, dari beberapa pene
muan yang penulis dapatkan pada tahap pra lapangan ini.
masgih bersifat perkiraan saja, maksudnya data yang penu
lig dapatkan hanya bersifat relatif ( tidak tetap j ka
rena hanya penulis simpan dalam ingatan saja. Boleh di
bilang dalam lima ( 5 ) bulan yang pertama ini, penca -
iran data yang penulis lakukan hanya sambil lalu saja,
ini disebabkan penulis tidak berniat untuk menyelesai--
kan penelitian pada semester tersebut. paia lima bulan
ini penulis banyak mendatangi pengajian - pengajian =
yang diadakan oleh perkumpulan Ikatan Dakwah Islam di
beberapa tempat, tapi hanya berkisar di daerah Mojokerto
daﬁ sekitarnya, walaupun juga ada daerah di luar kota -
Mojokerto Misalnya di Kota Tuban dan Pasu. ruan serta Si
dbarjo,.

Di samping itu penulis banyak melakukan sowan ke-
pada para tokoh agama atau Muballigh yang ada di desa -
Sumbertanggul dan sekitarnya, dengan maksud untuk mem -
pertegas keyakinan bagi penulis bahwa masalah yang hen
dak penulis Jjadikan fokus dalam penelitian adalah masa
lah yang memang ada dan mempunyai prospek dakwah yang -
baik,



Pada mulanya penulis agak ragu untuk mengangkat
masalah strategi dakwah, -apalagi menyangkut dan ber
hubungan dengan suatu perkumpulan Dakwah, yang tentu-
nya akan mempunyai ke unikan khusus dari pola - pola

dekwah yang dilakukannya,

Pada bulan berikutnya, yaitu bulan Maret 1994 ,
penulis banyak menghabiskannya dengan mendatangi pa-
ra Mubaligh - Mubaligh yang ada di daerah Mojokerto .
Perjalanan ini diharapkan memdapatkan informasi ten
tang jaringan sosial dari sistem pengembangan ajaran
melalul bentuk perkumpulan Ikatan Dakwah Islam, Tek
nik yang penulis gunakan pada kesempatan ini adalah -
dengan mengamati berbagai aktivitas sosial dan agamis
pPara anggota Ikatan Dakwah Islam dan para pemimpin -
Ikatan Dakwah Islam, yang di jadikan figur manusia -
mempunyai magom yang tinggi, hal ini penulis lakukan
untuk menambah data tentang situasi kehidupan sehari-
hari dari anggota suatu dakwah Islamiyah., Tidak ber -
henti disitu saja, penulis juga mendatangi obyek dak-
wah terutama para masyarakat abangan ( pengrajin gen-
teng ) dengan tujuan untuk mendapatkan informasi ten :-

tang latar belakang kehidupan mereka, juga sebab keter

tarikan mereka sehingga masuk dalam Jama'ah Ikatan .i.-

o -

Dakwah Islam yang ada di desa tersebut,



Selang beberapa waktu kemudian, penulis sudah me-
ngadakan wawancara dengan beberapa tokoh agama atau Mu
balligh yang penulis anggap sudah mampu dan paham teru-
tama dalam penyiaran dakwah Islamiyah, terutama Drs. So
im Zahidi yang merupakan Seksi Agama di desa Sumbertang
gul sehingga paham betul tentang perkembangan dakwah -
yang ada . Dari wawancara 1tu, penulis di beri saran a
garl memilih desa Sumbertanggul sebagai lokasi peneliti
an, hal ini mengingat desa Sumbertanggul adalah merupa-
kan desa yang menjadi pusat kegiatan Agama Hindu Dharma
Hal ini dimaksudkan agar prosek Dakwah Islam yang ada
di Sumbertanggul dapat membentengi pada masyarakat = -
abangan ( pengerajin genteng ) yang iman dan ketahuhi-
tannya masih di ragukan, untuk menganut atau pindah -
agama dari Islam ke Hindu Dharma , ini dimaksudkan a
gar data yang terkumpul nantinya dapat di jadikan acu-
an untuk lebih meningkatkan kiprah Ikatan Dakwah Islam

Yang ada di desa Sumbertanggul ini,

Pada bulan Mei 1994, untuk pertama kalinya memu-
satkan perhatian penuh pada pengumpulan data mengenai
demografi desa Sumbertanggul dan bentuk aktifitas = ak
tifitas yang berkaitan dengan sosial maupun ke agamaan.
Agar tidak berlarut - larut dalam pPenelitian dan pengum
pulan data - data yang berkenaan dengan desa Sumber -

Tanggul serta pendudukny a,



Maka penulis atau peneliti mencanangkan program
waktu dengan menjadikannya beberapa tahap. Pada tahap
pertama dan bulan pertama dalam penelitian ini,: pene-
1iti berusaha mengumpulkan data - data yang berkenaan
dengan desa Suumbertanggul serta penduduknya, yang ten
tu saja tidak lepas dari setting mengenai keagamaan ,
ekonomi, sosial budaya, pendidikan, sosial politik ,
dan berbagai aktifitas sosial masyarakat. Untuk mempe
roleh data - data yang penulis maksudkan di atas, ma
ka teknik yang di gunakan peneliti adalah dengan men-
datangi ibu Kepala Desa beserta stafnya serta tokoh -
masyarakat. Dalam hal ini peneliti juga mengadakan pe
pendekatan dengan masyarakat desa Sumbertanggul, se-
perti ibu - ibu pengerajin genteng, dan perkumpulan -

jam'iyah yang ada di desa tersebut.

Pencarian data yang laimnya, khususnya data =
yang berkenaan dengan praktek amaliyah dari kegiatan
perkumpulan Ikatan Dakwah Islam, peneliti secara larut
turut ikut dalam acara - acara keagamaan yang di ada-
kan setiap Minggu malan Senin di Masjid Darussalam -
dan acara Hizbun Nashor yang di adakan secara rutin-
tiap malam jumfat &én malam Selasa. Untuk kegiatan -
ini tempatnya tidak tetap, karena bergiliran di ru -
mah - rumah anggota , kadang kala ada orang yang memin

ta untuk acara tasyakuran,



Padza bulan berikutnya peneliti mencoba mencari
data inti, yaitu tentang strategi dakwah dari perkum-
pulan Ikatan Dakwah Islam (IDAIS) dalam mengembangkan
dakwahnya, baik kepada masyarakat umum maupun kepada-
masyarakat yang dalam tingkat pengamalan terhadap aja
ran agama masih kurang, dalam hal ini di sebut masya
rakat abangan. Untuk keperluan ini peneliti banyak -
berhubungan dengan key informan dan tokoh - tokoh Aga
ma.

Peneliti dalam mengumpulkan data yang seperti-
ini , jarahg sekali mencatatnya, hanya terbatas pada-
data - data yang di anggap perlu saja, karena apabila
peneliti sering membuat catatan, maka akan dapat mem=-
buat mereka curiga, karena pertanyaan - pertanyaan se
perti ini, sangat tidak di sukai oleh pengikut Ikatan
Dakwah Islamiyah, untuk itulah pada keadaan yang demi
kian ini,peneliti hanya mengingat - ingat saja apa -2
pa yang jadi penuturan mereka, dan banyak mengamati -
tingkah laku mereka. Untuk menghapus persepsi mereka
terhadap keberadaan peneliti, maka peneliti menguna -

kan bahasa jawa halus.

Untuk memudahkan arah wawancara dengan key in-
forman, jemis - jenis pertanyaan yang ingin peneliti
tanyakan pada key informan benar - benar terstruktur

dan terpusat dengan baik.



hal - hal yang baru yang tidak tercantum dalam renca
na sebelumnya. Wawancara yang demikian ini merupakan
bagaian yang penting dan sangat menyenangkan, karena
sebagai tambahan ilmu dan pengetahuan tentang agama,

sekaligus untuk memperoleh bimbingan spiritual.

Kesulitan yang dihadapi oleh peneliti adalah -
ketika peneliti hendak mencari data yang berkenaan -
dengan masyarakat abangan, keberadaan mereka seakan
hanya sebagai fenomina saja, karena secara tidak lan
sung, peneliti harus berhadapan dengan situasi yang-
menggiring ke arah perasaan sebagal manusia dan seba
gal orang yang beragama. Jadl pengapbilan data menge
nai orang abangan beserta varian amaliyahnya peneli-
+ti lakukan dengan mengamati secara tidak langung, ta
pi ini bukan berarti bahwa data yang dikumpulkan ku=-
rang bisa di pertgnggung jawabkan, karena pengamatan
secara tidak lansung yang dilakukan penelitiljuga dai
dasarkan pada kreteria - kreteria dari beberapa acu-
an, terutama buku - buku yang mengupas masalah masya
rakat abangan, maka peneliti juga mengadakan wawanca
ra dengan anggota Ikatan Dakwah Islam dari beberapa-
tingkatan sosial masyarakat, khususnya anggota yang
mempunyai latar belakang orang - orang abangan (pe-

ngerajin genteng) .

Meskipun di luar dugaan kadang - kadang munéﬁ}!ﬁ;;’



D. KERJA LAPANGAN

Penelitian ini bersifat kualitatif dan dila-
kuken di lokasi desa Sumbertanggul Kecamatan Mojo-
sari Kabupaten Mojokerto, selama bulan Januari sam
pai bulan Juli 1994. Lamanya waktu dalam pengumpu-
lan data, kemudian menganalisanya sampai membuat -
laporan dalam skripsi ini nampaknya kurang cukup -
dan kurang memadai untuk mengkaji tentang keberada

an dari Ikatan Dakwah Islam dan proses pengembangan

nya, lebih - lebih dengan masalah masalah aktifitas

keagamaannya.

Masalah aktifitas pengembangan dakwah islami
yah tentunya tidak lepas dari otoritas dan eksis.=
tensi dari Tkatan Dakwah Islam yang bersangkutan -
terhadap legimitasi umat atau magyarakat., Disam -
ping itu masalah yang seperti ini adalah masalah
yang sangat peka sekalil, sehingga banyak hambatan-
hambatan yang dihadapi peneliti selama di lapangan,
namun berkat jasa bapak Abdul Qohar selaku tokoh -
Agama sekaligus sebagal orang yang pertama menye -
barkan strategi dakwah Islamiyah di desa Sumber =
Tanggul , maka hambatan - hambatan itu hampir semu

anya dapat teratasi.



Penulis sengaja untuk memutuskan memilih metodo-
logi penelitian kualitatif, karena hanya dalam bentuk -
kualitatif penulis merasa dapat membahas masalah  yang
di fokuskan dalam penelitian secara tuntas, Dari Pembu-
atan desain yang pertama sémpai desain penelitian yang
kedua, banyak sekali perubahan - perubahan yang dilaku-
kan oleh peneliti . sehubungan dengan bhanyaknya masalah
yang muncul kepermukaan. Untuk itulah guna memudahkan -
penelitian ini, maka peneliti mengunakan tahapan - taha
pan penelitian sebagaimana yang di ajukan oleh Kirk dan
Miller ( 1986 : 60 ) yaitu : tahap invantion yakni taha
pan persiapan dan memuat desain penelitian, sehingga da
lam tahap ini dapat menghasilkan suatu rencana kerja
yang matang, kemudian tahap kedua adalah tahap discove-
ry yaitu merupakan tahap pemgumpulan data dengan menga-
dakan observasi, dalam tahap ini banyak menghasilkan da
ta atau informasi, adapun tahap yang ke tiga adalah ta

hap interpretation yaitu tahap evaluasi atau analisa -

data, dalam hal ini kepentingannya adalah untuk ‘mengha-
silkan pemahaman terhadap data, dan yang terakir adalah
tahap eksplanation yaitu menunjukan suatu tahap-komani

kasi atau gagasan - gagasan, dalam tahap ini akan meng-
hasilkan saran - saran yang merupakan hasil akir . dari

penelitian.



I, Invention

pada tahap pertama setelah di buat keputusan
untuk menggunakan metodologi penelitian kualita -
tif adalah penetapan suatu suasana atau setting -
tertentu yang sesuai dengan fokus penelitian yang
dilakukan. Dimana dalam suasana tersebut merupa =
kan latar belakang penelitian yang dilakukan de-
ngan sesungguhnya, untuk dikemukakan sesuai dengan
apa yang terjadi sehenarnya. Hal ini dilakukan de
| ngan mengadakan observasi yang merupakan tahap o-
rientasj lanjutan. Kepentingannya adalah untuk
memutuskan waktu dihimpunnya data - daya itu seca

ra terfokus.

gelanjutnya dilakukan beberapa kali pengama-
tan untuk menetapkan judul penelitian memjadi pem
bahasan. Untuk memperoleh maksud pada ﬁahag~ini -
peneliti datang ke tempat rencana penelitian, un-
tuk melihat lebih jauh kegiatan - kegiatan yang -
dilakukan oleh Ikatan Dakwah Islam dalam mengem =
bangkan strategl dakwahnya. Peneliti dapat menga-
dakan wawancara secara lansung dengan beberapa in
forman pemula, maksudnya dengan orang - OTrang -
yang peneliti anggap dapat memeberikan sample ba

gi judul penelitian atau fokus penelitian.



Sedangkan untuk memperoleh data pemula, maka pe
neliti mendatangi beberapa informan yang secara level
mempunyai keterkaitan dengan data inti dari peneliti-
an yang akan di adakan nantinya. Informan itu antara
1ain tokoh - tokoh Ikatan Dakwah Islam, gnggota - ang
gotanya baik yang baru maupun yang sudah lama, serta
beberapa orang dari masy arakat pengajin genteng yang
peneliti anggap sebagai orang abangan. Tak kala pen-
tingnya peneliti juga akan mencari data dari orang -
orang di luar anggota Ikatan Dakwah Islam, dengan tu
juan untuk di jadikan refrensi atau sebagai data pem
banding. Selain dengan cara wawancara, dilakukan pu
La pengamatan obyektif terhadap berbagai kegiatan -
yang di lakukan oleh Ikatan Dakwah Islamiyah, misal-
nya, pengajian Tajul Muslimin, dan Hizbun Nashor,hal
ini peneliti lakukan untuk mengetahui pola - pola -
dakwan serta kehidupan mereka dalam menylarkan dan
meningkatkan pengamalan beragama pada masyarakat pe-

ngerajin genteng terutama pada masyarakat abangan.



2. Discovery

Sebagaimana telah di singgung pada bagaian
awal pembahasan, bahwa untuk mempercleh data di
lakukan dengan dua buah metode, yaitu pengama -
tan partisipatif ( terlibat ) dan pengamatan non
partisipatif ( tidak terlibat.) Pengamatan terli
bat ini digunakan untuk mengenali data mengenai-
kegiatan - kegiatan keagamaan yang dilakukan O
leh magyarakat desa Sambertanggul pada umumnya =
dan anggota Ikatan-. Dakwah Islam pada Khususnya,
dimana dalam penggunaan metode ini, peneliti lan
sung terjun dan ikut lansung pada kegiatan - ke
giatan tersebut, hal ini peneliti lakukam®  un-
‘tuk memperoleh data tentang aktivitas data ritu-
al mereka secara nyata, karena data ini menyang-
kut bentuk sekaligus praktek amaliyah dari suatu

kegiatan keagamaan Ikatan Dakwah Islam.

Dalam upaya penggunaan metode pengamatan -
secara tidak lansung, peneliti menggunakan wawan
cara bebas dengan beberapa orang yang mempuny ai-
kaitan dengan fokus masalah yang sedang diteliti.
Dalam menggunakan metode wawancara bebas ini, ma
ka langkah pertama adalah menentukan informan,di

mana informan pertama yang dibutuhkan adalah o0 -

rang yang mengetahui tentang IDAIS.



Untuk menentukan informan ini, peneliti menggu-

nakan prosedur sosiogram, yang nasilnya aapat dilihat

dalam bentux tabel dibawah ini :

Tabel X

Pentang penentuan informan

No Nama terpilih frekwensi prosentase
; Bpk Drs. Soim Zahidi 5 50 %
2y Bpk Drs. Kuslan AN 3 30 %
3. Bpk Drs. Ali Sukir 2 20 %
Jumlah 10 100 %

Tabel tersebut memberikan gambaran bahwa yang

mempunyai frekwensi tertinggi merupakan informan yang

di anggap paling banyak memasukkan data bagi peneliti

an ini, dan dianggap gebagai orang yang paling menge-

tahui temtang seluk beluk kegiatan Ikatan Dakwah Is -

lam di desa Sumbertanggul. Disamping beliau adalah se

orang yang pertama - tama memelopori berdirinya kegi-

atan tersebut , walaupun ada sebagaian tokoh - tokoh-

'yang. telah peninggal dunia .



Untuk memperoleh data yang lebih obyektif, maka
peneliti juga banyak mewancarai orang -orang yang be-
rada di luar kegiatan Ikatan Dakwah Islam ( IDAIS Y »
yang di anggap peneliti dapat menjawab pertanyaan yang -
peneliti ajukan, ini dimaksudkan bukan untuk mencari-
mana yang benar dan mana yang salah, tetapi juga meng
konfirmasikannya atau menjadikan salah satunya sebaga%
refrensi, karena peneliti sadar, bahawa masalah dakwah
adalah suatu masalah yang harus dihadapi dengan penuh-
kesabaran untuk mengajak manusia ber amar ma'rut nahi-

mungkar.

Setelah itu diperoleh, maka peneliti mengkatago-
‘rikannya dan mengkonfermasikannyandengan beberapa in-
forman untuk menvaliditasikan data yang telah dikemuka
kan atau di peroleh, Setelah itu peneliti juga merumus
kan kembali data tersebut sesuai dengan metode yang di

gunakan,

Tata kerja di atas, sesuai dengan apa yang telah
dikemukakan oleh Lexy J Moleong, yaitu tentang teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu -
yang lain di luar data itu, hal ini di sebut Triangula
si . (1991 ¢ 178 ).



3, Interpretation

Proses analisis data di mulai dengan menelaah
seluruh data - data yang tersedia dari berbagai sum
ber yang memperoleh di lapangan, yaitu dari wawanca
ra, pengamatan yang telah di tuliskan dalam catatan
lapangan, dokumen pribadi, dokumen - dokumen resmi,
dan sebagainya. Data tersebut setelah di baca, dipe
lajari dan ditelaah, maka langkah berikutnya adalah
membuat rangkuman atau pemadatan dari temuan - temu

" an di lapengan ( Lexy J Moeloeng, 1991 : 190 )e

Sehubungan dengan uraian tentang proses anali
gis data di atas, proses selanjutnya adalah menyaji
kan beberapa fenoména yang terjadi di lapangan, ke
dian dikategorisasikan sesuai dengan persepsi yang
mereka ungkapkan dan dibandingkan dengan teori -teo
ri yang - :berlakn. Hasil konfirmasi itu kemudian di
rumuskan kembali, dan apa yang telah dirumuskan kem
bali tersebut menjadi sebuah teori, Teori ini menu-
rut Lexy J. Moleong di sebut dengan teori Subtantif,
yaitu teori yang berlaku pada site penelitian di ma

na dilakukan., ( Lexy J, Moeong , 1991 : 190 ).



4, Explanation

Dari teori - teori yang telah dikonfirmasi
kan tersebut, kemudian di simpulkan menjadi sebu
ah gagasan. Gagasan - gagasan tersebut di sesual
kan dengan disiplin ilmu yang peneliti tekuni, -

yaitu ilmu Dakwah.

Proses penyebaran ajaran agama adalah meru
pakan kunci pokok keberhasilannya sustu bentuk -
dari terealisasikannya ajaran Islam dalam mewar-
nai selaruh bidang kehidupan. Untuk dapat mewu -
judkan tujuan yang cukup idealis ini, maka dibu
tuhkan para tenaga da'i yang mampu memberikan -
kontribusi tersendiri Dbaik terhadap dirinya sen
diri maupun terhadap masyarakat luas, dimana seo
rang da'i dituntut tidak hanya dari segi lahir -
nya saja sebagal seorang yang berpengetahuan lu
as, tetapi juga harus dibekali dengan kerohaniam
yang kuat. Karena sering kali di temul kegagalan
dari da'i - da'i yang dalam menyebarkan ajaran -
Islam hanya mengandalkan kemampuan pikir saja ,
tanpa didasari dan dilandasi oleh kemampuan roha
ni yang kuat, ini disebabkan seorang muballigh -

berhadapan dengan berbagai tingkatan manusia .



E. SISTEMATIKA EULISAN

Urut - urutan bab dalam laporan penelitian ini
tidak mengikuti urutan kronologis secara ketat, me
lainkan penulis memuai bab pertama dengan membahas-
latar belakang sehingga penulis memilih judul seper
ti yang telah dikemukakan di atas, dilanjutkan den-
gan berbagai pertimbangan tentang pentingnya peneli
tian ini dilaksanakan, termasuk di dalamnya tujuan

dan sidnifikansi dari penelitian ini.

Selanjutnya pada bab dua, tentang metodologi -
penelitienm, di1jabarkan mengenai runtutan kerja da
lam penelitian yang dilaksanakan. Mulai dari pembu-
atan desain, pemitihan lokasi penelitian kemudian -
kerja lapangan sampai penganalisaan data. Pada bab
ini juga lebih banyak dibahas tentang keputusan pe
nulis untuk,mgmilih menggunakan metode.penelitian -
yang bersifat.kualitatif serta metode dalam pemgum-
pulan datanya. Sehingga dalam beberapa pertimbangan
dan alasan - alasan yang diajukan, maka memberi kon
gtribusi terhadap peneliti lain untuk terjun ke la-

pangan.

Pada bab berikutnya, yaitu bab ke tiga, penu-
1is lebih banyak mendiskripsikan obyek penelitian 8
dan settingnya.



Dan dilengkapi dengan setting dimana peneliti ini dilak

sanakan, yaitu tentang keadaan geografisnya, penduduk ,

pendidikan, Ekonomi, politik dan kehidupan keagamaannya.
Pada bab ibi pula, penulis juga membahas tentang sejarah
masuknya Islam ke Indonesia hingga sampai ke pulau jawa,
disertai dengan sejarah perkembangan Tkatan Dakwah Islam
(IDATS) . Di sadari atas beberapa pertimbangan, maka pada
bab ini menyajikan gambaran dari organisasi - organisasi
keagamaan dengan salah satu bentuk strateginya yang di-
kembangkan oleh para tokoh - tokoh agama, sebagai sarana
untuk mengembangkan ajaran Islam serta dakwah Islam, hal
ini akan memberikan masukan tentang kepemimpinan keagama
an bagi generasi yang akan dgtang., Perlu penuiis tekan-
kan di sini bahwa pada bab ke tiga, ini penulis juga me
nambahkan pembahasan tentang sejarah berdirinya Ikatan -
Dakwah Islam (IDAIS) yang berada di desa Sumbertanggul -
serta segala yang melatarbelakanginya. Hanya saja data -
yang terkumpul mengenai kegiatan ini sangat terbatas. 'O
leh karena itu kebanyakan asumsi - asumsi dalam pembahaw
san bab ke tiga ini masih bersifat sementara dan memerlu

kan penyelidikan yang lebih lanjut.

Pada bab ke empat, membahas tentang berbagai ritu-
al dan tehnik dakwah yang dilakukan oleh IDAIS terutama
dalam kaitannya dengan peningkatan pengamalan beragama-

khususnya pada masyarakat pengrajin genteng ( abangan ).



Memasukl bab yang ke'lima, adalah memaparkan ten
tang persepsi dan pemahaman masyarakat terhadap kebera
daan perkumpulan IDAIS serta tentang pola - pola dan
strategi dakwahnya , tapi dalam pembahasan ini  lebih
ditekankan pada persepsi masyarakat abangan terhadap -
keberadaan perkumpulan Dakwah Islam, yang kemudian di
jadikan dasar oleh penulis untuk membahas masalah da
lam penelitian ini, Untuk itulah maka penulis sengaja-
mengetengahkan pembahasan ini pada bab tersendiri, yai

tu bab lima,

Bab yang terakir adalah interprestasi data, beri
sikan tentang hasil kajian teoristis, Sebagal upaya -
yang terakir- "dalem pemelitian ini #dalah mempertemu -
kan ataubmembandingkan teori - teori tentang keberada-
an Tkatan Dakwah Islam (IDAIS) dengan hasil temuan di
lapangan. Dan akan ditemukan sebuah teori dan persepsi
individu dan kelumpok IDAIS dengan teori - teori yang
dianggap baku, Dalam bab ihi juga di ungkapkan relevan
ginya dari beberapa hasil temuan di lapangan dengan di
siplin ilmu dakwah, dan diungkapkan beberapa gagasan -
penting yang berkaitan dengan.di adazkannya penelitian
ini. Pada bab ini akan diketahui hasil dari penelitian
ini, apakah dapat menemukan teori baru atau memperkuat
teori yang telah ada., Setidak - tidaknya peneliti da -
pat membuktikan kebenaran suatu teori atau melacak ke-

benaran dari terwujudnya suatu teori,



